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Tujuan perancangan sistem berbasis website untuk menyediakan informasi 
dan layanan dengan mudah dan cepat. Pengguna dapat dengan cepat mencari 
informasi produk, layanan, atau konten lainnya melalui antarmuka yang 
mudah digunakan. Permodelan sistem informasi pembelian dan penjualan 
berbasis website dilakukan dengan melihat transaksi penjualan dan 
pembelian barang yang terjadi ditampilkan dalam bentuk grafik sehingga 
pimpinan dapat mengetahui secara cepat jumlah total transaksi pembelian 
dan penjualan yang terjadi pada perusahaan. Serta proses input data 
penjualan dan pembelian tidak memerlukan pencatatan secara manual seperti 
yang terjadi pada prosedur yang telah berjalan, sehingga dapat mengurangi 
kesalahan dalam melakuka input data penjualan dan pembelian yang akan 
menyebabkan kerugian perusahaan. Hasil pengujian fungsionalitas sistem 
terhadap halaman yang terdapat pada permodelan sistem informasi 
pembelian dan penjualan berbasis website diperoleh kesimpulan bahwa hasil 
pengujian tersebut yang telah sesuai dengan hasil yang diharapkan dalam 
kuisioner pengujian black box testing dengan nilai 100%. 

 
Abstract 

Keywords:  
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The purpose of designing a website-based system is to provide information and services 
easily and quickly. Users can quickly search for product, service, or other content 
information through an easy-to-use interface. The modeling of a website-based buying 
and selling information system is carried out by looking at sales transactions and 
purchases of goods that occur displayed in graphic form so that leaders can quickly find 
out the total number of buying and selling transactions that occur in the company. 
And the process of inputting sales and purchase data does not require manual 
recording as occurs in the procedures that have been running, so as to reduce errors in 
inputting sales and purchase data that will cause company losses. The results of testing 
the functionality of the system on the pages contained in the website-based purchase 
and sales information system model concluded that the test results were in accordance 
with the expected results in the black box testing questionnaire with a value of 100%. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Sistem informasi merupakan suatu rangkaian elemen yang saling terkait dan berinteraksi untuk 

mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi dengan tujuan mendukung 
pengambilan keputusan, pengawasan, koordinasi, analisis, dan pengendalian dalam suatu organisasi 
atau lingkungan[1], [2]. Sistem informasi memanfaatkan teknologi komputer dan komunikasi untuk 
mengelola data dan informasi guna mencapai tujuan bisnis atau organisasi. Implementasi sistem 
informasi yang baik dapat memberikan manfaat bagi organisasi, seperti efisiensi operasional, 
pengambilan keputusan yang lebih baik, pemantauan kinerja, dan peningkatan layanan pelanggan[3]–
[6]. 

Sistem penjualan dan pembelian merupakan bagian penting dari sistem informasi dalam suatu 
organisasi atau bisnis. Sistem ini berfokus pada mengelola proses pembelian dan penjualan barang atau 
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jasa. Dengan menggunakan sistem ini, bisnis dapat meningkatkan efisiensi, meningkatkan akurasi, dan 
memudahkan pengelolaan stok, inventaris, dan informasi pelanggan. Sistem penjualan dan pembelian 
biasanya diintegrasikan dengan sistem akuntansi dan sistem manajemen inventaris untuk 
menyediakan informasi yang lebih lengkap dan akurat tentang kinerja bisnis. Dengan adopsi sistem ini, 
bisnis dapat mempercepat proses bisnis, mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan serta efisiensi operasional secara keseluruhan. 

Sistem berbasis website adalah suatu sistem informasi atau aplikasi yang diakses dan dijalankan 
melalui internet menggunakan browser web[7]–[9]. Dalam sistem ini, berbagai fungsi dan proses bisnis 
diintegrasikan menjadi satu kesatuan yang dapat diakses oleh pengguna dari berbagai lokasi dan 
perangkat yang terhubung ke internet. Sistem berbasis website menawarkan berbagai keuntungan, 
termasuk kemudahan akses, skalabilitas, dan penggunaan yang mudah. Keuntungan utama dari sistem 
berbasis website adalah kemampuan untuk mencapai basis pengguna yang lebih luas, memfasilitasi 
akses dari berbagai perangkat, dan mengurangi biaya distribusi serta pemeliharaan. Namun, perlu 
diingat bahwa keamanan dan privasi data juga menjadi perhatian penting dalam 
mengimplementasikan sistem berbasis website[10]–[12]. 

Sistem penjualan berbasis website, bisnis dapat mencapai pelanggan dari berbagai lokasi di seluruh 
dunia. Pelanggan dapat mengakses toko atau platform e-commerce dari perangkat apa pun yang 
terhubung ke internet, memberi potensi pasar yang lebih luas. Sistem penjualan berbasis website telah 
menjadi bagian integral dari strategi bisnis modern[13], [14]. Kelebihan-kelebihan sistem berbasis 
website membantu bisnis untuk berkembang, mencapai audiens yang lebih luas, dan meningkatkan 
efisiensi operasional. 

Tujuan perancangan sistem berbasis website untuk menyediakan informasi dan layanan dengan 
mudah dan cepat. Pengguna dapat dengan cepat mencari informasi produk, layanan, atau konten 
lainnya melalui antarmuka yang mudah digunakan. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Kerangka pemikiran merupakan gambaran besar dalam melakukan penelitian[15], [16], dapat 

dilihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Tahapan penelitian merupakan kegiatan penelitian yang dilakukan secara terencana, teratur, dan 

sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Tahapan penelitian ini juga merupakan pengembangan dari 
kerangka penelitian, dan terbagi lagi menjadi beberapa sub menu bagian. Penjelasan tahapan penelitian 
adalah  
1. Tahapan Planning 

Melakukan wawancara pada perusahaan untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan 
yang terjadi dalam sistem penjualan dan pembelian barang. Selanjutnya dari permasalahan tersebut 
menentukan opportunity yaitu perlu adanya aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu 
perusahaan dalam transaksi penjualan tunai dan transaksi pembelian tunai. Tahapan selanjutnya 
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menggunakan pendekatan sistem informasi berbasis website untuk mengatasi permasalahan pada 
perusahaan. 
2. Tahapan Design 

Tahapan design yaitu membuat sebuah rancangan sistem informasi akuntansi dengan 
menggunakan permodelan berorientasi objek yaitu merancang Usecase Diagram, CRC Card, Class 
Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram.  
3. Tahapan Coding 

Tahapan coding yaitu membuat aplikasi berbasis web dengan bahasa pemrograman 
menggunakan PHP dan Database MySql. 
4. Tahapan Test 

Tahapan test yaitu membuat pengujian terhadap aplikasi yang sudah dibuat dengan 
menggunakan Blackbox Testing untuk menguji fungsionalitas sistem dan Model DeLone and McLean 
untuk menguji kesuksesan sistem informasi. 
Dari empat tahapan penelitian yang dilakukan akan menghasilkan permodelan sistem informasi 
pembelian dan penjualan berbasis website. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Usecase Diagram 

Usecase diagram merupakan pemodelan untuk menggambarkan kelakuan (behavior) sistem yang 
akan dibuat. Usecase diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 
sistem yang akan dibuat. Usecase diagram permodelan sistem informasi pembelian dan penjualan 
berbasis website adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

 
Use case diagram diatas terdapat 2 aktor yaitu bagian staff dan pimpinan. Aktor bagian staff dapat 
melakukan use case login, use case mengelola data barang, use case mengelola data pelanggan, use case 
mengelola data supplier, use case mengelola data sales, use case mengelola data pembelian tunai, use case 
mengelola penjualan tunai. Aktor pimpinan dapat melakukan use case login, use case view laporan 
penjualan tunai, use case view laporan pembelian tunai, use case view laporan persediaan, use case view 
ikhtisar jurnal umum, use case view ikhtisar jurnal pengeluaran kas, use case view ikhtisar jurnal penerimaan 
kas, use case view ikhtisar buku besar 
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Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur dari proses bisnis atau langkah-langkah use 
case secara berurutan. Diagram ini juga digunakan untuk menggambar action (tindakan) yang  akan  
dieksekusikan  ketika  suatu  proses  sedang  berjalan  dan berserta hasil dari proses eksekusi tersebut. 
Activity diagram staff permodelan sistem informasi pembelian dan penjualan berbasis website adalah 
sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Activity Diagram 

 
Activity diagram bagian staff yaitu dimulai dari bagian staff melakukan login selanjutnya sistem 

melakukan validasi, jika login tidak sesuai maka bagian staff akan melakukan login kembali. Jika sesuai 
maka sistem akan menampilkan halaman dashboard. Bagian staff selanjutnya memilih menu yaitu 
halaman data barang, halaman data pelanggan, halaman data supplier, halaman data sales, halaman data 
penjualan tunai, halaman data pembelian tunai dan sistem akan menampilkan halaman yang telah 
dipilih oleh bagian staff. Selanjutnya bagian staff melakukan logout dan sistem akan logout dari aplikasi. 
 
CRC Card 
 Dalam perancangan sebuah perangkat lunak, salah satu tahap yang paling penting adalah membuat 
CRC Card. CRC Card berguna untuk mendeskripsikan kelas apa saja yang akan dipakai beserta 
fungsionalitas yang dibutuhkan dan hubungannya dengan kelas lain. Class Diagram tidak jauh berbeda 
dengan CRC Card, hanya saja terdapat penjelasan-penjelasan lebih detail seperti tipe data dan 
enkapsulasi fungsi serta atribut dari suatu kelas dalam class diagram. CRC Card dalam monitoring 
aplikasi menggunakan dashboard untuk sistem informasi akuntansi penjualan dan pembelian barang 
dagang adalah CRC Card barang, CRC Card pelanggan, CRC Card supplier, CRC Card sales, CRC Card, 
CRC Card penjualan tunai, CRC Card pembelian tunai, CRC Card persediaan. 
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Gambar 4. CRC Card 

Sequence Diagram 
 Sequence diagram login bisa digunakan untuk menjelaskan sebuah serangkaian langkah-langkah yang 
mengirimkan message antar satu lifeline ke lifeline yang lain. Setiap message yang dikirimkan bisa 
memberikan respon (return) relatif pada skenario yang dirancang dari use case diagram login. Sequence 
diagram login dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Login 

 
Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah suatu proses untuk menempatkan sistem informasi baru ke dalam 
sistem yang sudah ada (sistem lama). Implementasi prototype ini akan menjelaskan tentang hasil 
penelitian dan pembuatan prototype, sehingga mengetahui hasil apakah prototype yang telah dibuat 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Pembahasan tentang implementasi permodelan sistem informasi 
pembelian dan penjualan berbasis website adalah sebagai berikut. Implementasi halaman login adalah 
tampilan ketika pengguna akan mengakses aplikasi yang dibuat. Sebelum menggunakan sistem 
pengguna harus terlebih dahulu melakukan login. 

 
Gambar 6. Implementasi Tampilan Login 
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Implementasi halaman dashboard adalah tampilan ketika pengguna berhasil melakukan login. Halaman 
dashboard untuk melihat grafik penjualan dan grafik pembelian barang yang terjadi pada perusahaan. 

 
Gambar 7. Implementasi Tampilan Dashboard 

Implementasi halaman tambah data pembelian adalah tampilan ketika pengguna memilih menu 
tambah data pembelian. Implementasi halaman tambah data pembelian dapat dilihat pada gambar 
berikut. 

 
Gambar 8. Implementasi Tampilan Pembelian Tunai 

 
Halaman tambah data pembelian tunai untuk melakukan input data pembelian tunai baru yaitu input 
nomor pembelian yang akan terisi secara otomatis dan urut berdasarkan jumlah transaksi yang ada, 
input tanggal pembelian, input kode supplier, dan input nama supplier yang akan dilakukan pencarian 
data berdasarkan data supplier yang telah tersimpan dalam database. Input kode barang, input nama 
barang, input harga beli, input stok barang yang akan dilakukan pencarian data berdasarkan data 
barang yang telah tersimpan dalam database. Input jumlah beli dan total harga akan terisi secara otomatis 
hasil perkalian antara harga beli dengan jumlah beli. 
Implementasi halaman tambah data penjualan adalah tampilan ketika pengguna memilih menu tambah 
data penjualan. Implementasi halaman tambah data penjualan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 9. Implementasi Tampilan Penjualan Tunai 
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Pengujian Sistem 

Hasil pengujian black box testing dari 10 komponen pengujian yang sudah dilakukan maka 
didapatkan hasil yaitu : 

 
Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Pengujian Black Box Testing 

Kriteria Pengujian 
Jumlah Jawaban 

Sesuai Tidak Sesuai 

Halaman Login 12 0 

Halaman Data Barang 12 0 

Halaman Data Supplier 12 0 

Halaman Data Sales 12 0 

Halaman Data Pelanggan 12 0 

Halaman Data Penjualan 9 0 

Halaman Data Pembelian 9 0 

Halaman Laporan Penjualan 6 0 

Halaman Laporan Pembelian 6 0 

Halaman Laporan Persediaan 6 0 

Total Jawaban 96 0 

 
 Berdasarkan hasil rekapitulasi 10 kriteria pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil 
jumlah jawaban dari responden yaitu mempunyai nilai 100% sesuai dengan pengujian fungsionalitas 
sistem menggunakan blackbox testing. 

 

4. KESIMPULAN 
Permodelan sistem informasi pembelian dan penjualan berbasis website dilakukan dengan melihat 

transaksi penjualan dan pembelian barang yang terjadi ditampilkan dalam bentuk grafik sehingga 
pimpinan dapat mengetahui secara cepat jumlah total transaksi pembelian dan penjualan yang terjadi 
pada perusahaan. Serta proses input data penjualan dan pembelian tidak memerlukan pencatatan 
secara manual seperti yang terjadi pada prosedur yang telah berjalan, sehingga dapat mengurangi 
kesalahan dalam melakuka input data penjualan dan pembelian yang akan menyebabkan kerugian 
perusahaan. Hasil pengujian fungsionalitas sistem terhadap halaman yang terdapat pada permodelan 
sistem informasi pembelian dan penjualan berbasis website diperoleh kesimpulan bahwa hasil 
pengujian tersebut yang telah sesuai dengan hasil yang diharapkan dalam kuisioner pengujian black 
box testing dengan nilai 100%. 
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